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ABSTRAK

DEDE ABDUL AZIZ. Metode Pembelajaran Ushul Figih di Pondck
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
metode pembelajaran ushul figih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan oleh guru
PAI untuk menyampaikan mata pelajaran ushul figih dengan metode yang
celevan, yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
dengan analisis induktif, yaitu menganalisis data yang khusus kemudian ditarik
generalisasi yang mempunyai sifat umum. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan mengadakan triangulasi dengan menggunakan sumber dan metode yang
berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Metode pembelajaran ushul figih yang
digunakan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah terdiri dari metode ceramah,
metode gramatika terjemahan, metode tanya jawab, metode penugasan, dan
metode diskusi. (2) Pelaksanaan dari metode-metode tersebut tidak dilaksanakan
secara tersendiri, akan tetapi antara metode yang satu dengan metode yang lainnya
saling dipadukan. (3) Hasil evaluasi dengan menggunakan metode-metode
tersebut menunjukkan bahwa santri-santri cukup menguasai ushul figih, walaupun
dalam pelaksanaan evaluasi ini terdapat beberapa santri yang Kurang
memperdulikannya. (4) Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru ushul figih di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah dalam mengembangkan metode pembelajaran
ushul figih adalah dengan dibentuknya tim buletin, dengan tugas-tugasnya sebagai
berikut: mencari data, merumuskan masalah, mencari dalil-dalil dan kaidah-
kaidah ushul figih yang berhubungan dengan rumusan masalah tersebut,
mengadakan diskusi shugro, mengadakan diskusi kubré, membuat buletin, dan
menyebarkan - buletin. (5) = Kegiatan dari mulai pencarian data sampai
terbentuknya buletin tersebut, dinamakan dengan metode istidlal jama'i. (6)
Produk yang dihasilkan dari penggunaan metode istidlal jama'i dalam
pembelajaran ushul figih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah tersebut berupa
buletin "Al-Istidlal”, yang disebarkan kepada masyarakat luas melalui masjid-
masjid yang dapat dijangkau.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Banyak diantara umat Islam yang beranggapan bahwa Islam hanyalah
mengajak orang agar shalat berjamaah dan menyibukkan diri dengan
melakukan peribadatan yang terbatas di masjid dan pesantren, sementara
ulama yang terlibat dalam politik mereka anggap telah menyimpang.'
Pemahaman seperti ini seharusnya tidak terjadi pada umat Islam jika mereka
memahami hukum-hukum Islam. Ushul figih merupakan salah satu alat untuk
menggali hukum-hukum Islam tersebut, yang kebanyakan umat Islam pada
zaman sekarang kurang memperhatikannya.

Untuk memperbaiki keadaan tersebut, diperlukan kesadaran para
pendidik khususnya PAIl dalam mewujudkan seseorang yang memiliki
kemampuan di bidang ushul figih, sehingga dia mampu menggali dan
menetapkan hukum peristiwa-peristiwa baru yang muncul pada zamannya.
Selain itu dia menguasai terhadap perbedaan pendapat di kalangan ahli fiqih
lengkap dengan referensi dan dalil-dalil mereka di setiap masa. Semua ilmu
yang dik-uasainya, dia menggunakannya untuk menuju kepada Allah, bukan
untuk menyombongkan diri. Hal ini sebagaimana dinyatakar oleh Syekh
Abdussalam Jabran bahwa ilinu itu harus digunakan untuk menuju kepada

Allah bukan untuk menyombongkan diri.?

! Muhyidin Arubusman, "Poiitin Kebanygsaan Kiai Kampung", Jawa Pos, 17 Februari
2007.

2 Muhammniad Al-Maliki Al-Hasani, Meluruskan Kesalahhahaman (Bandung: P1 Remaja
kosdakarya, 2002), hal. XXXVI.



Namun untuk menjadikan seseorang yang memiliki kemampuan di
bidang ushul figih tersebu, masih terdapat problem tersendiri bagi guru PAI
mengenai metode pembelajarannya. Hal ini karena tidak semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran ushul figih dengan baik dengan metode tertentu,
sebab kemampuan mercka yang berbeda-beda. Menurut Abdullah Nashih
Ulwan bahwa faktor metode akan sangat berpengaruh terhadap berhasil atau
tidaknya proses belajar mengajar.’

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berperan aktif dalam pembelajaran ushul fiqih. Pembelajaran
ushul figih di pondok ini, selain niendalami materi ushul figih sendiri juga
diterapkan pada persoalan-persoalan yang muncul pada zaman sekarang. Hasil
pembelajaran ushul figih tersebut berupa buletin yang dibcri nama "Al-
istidlal" (pencarian dalil). Menurut hemat penuii;s_ di pondok tersebut terdapat
metode pembelajaran ushul figih yang baik. Oleh sebab itu, penulis terdorong
untuk mengadakan penelitian yang berhubungan dengan metode pembelajaran
tersebut.

Penulis bermaksud untuk meneliti metode pembelajaran ushul figih di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, dengan demikian skripsi yang disusun
penulis ini diberi judul : METODE PEMBELAJARAN USHUL FIQIH DI

PONDOK PESANTREN AL-LUQMANIYYAH YOGYAKARTA.

* Abdullan Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Ucsai Pendidikan Anak Menurut !slam,
penerjemah: Jamaludin Miri 1.C (Bandung: Rosda Karya), kal. 1.



Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi fokus

penelitian dalam penelitian ini adalah:

VS ]

Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran ushul figih di
Pondck Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?

Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru ushul figih di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah dalam mengembangkan metode pembelajaran
ushul fiqih?

Bagaimana hasil belajar ushul figih dengan menggunakan metode yang

selama ini diterapkan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui metode pembelajaran ushul figih di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah.

Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru ushul figih
di  Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta dalam
mengembangkan metode pembelajaran ushul fiqih.

Untuk mengetahui hasit belajar ushul figih yang dicapai oleh para
siswa Pondck Pesantren Al-Lugmaniyyah dengan menggunakan

metode-metoce tersebut,



2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik bagi peneliti

maupun bagi semua pihak yang berkenan membacanya. Ada beberapa

kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

a.

Peneliti meinperoleh tambahan wawasan mengenai metode-metode
pembelajaran ushul figih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta dan upaya-upaya yang dilakukan di Pondok tersebut dalam
mengembangkan metode pembelajaran ushul figih.

Sebagai masukan bagi semua guru PAl mengenai metode
pembelajaran ushul figih dan upaya-upaya pengembangannya,
Memberikan wawasan atau informasi kepada pihak lain terutama para
pembaca tent2ng metode pembelaiaran ushul figih di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyveh dan upaya-upaya pengembangannya.
Memberikan informasi kepada semua pihak mengenai hasil belajar
ushul figih yang dicapai oleh siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran ushul figih tersebut di Pondok Pesantren Al-

Lugmaniyyah.

D. Kajian Pustaka

I

Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penuiis terhadap studi karya-karya ilmiah yang

berhubungan dengan tema metode pembelajaran ushul figih, belum ada

penelitian yang berkaitan dengan tema yang penulis teliti tersebut. Namun

penulis menremukan dua tema yang agak mirip dengan tema yang penulis



teliti. Sebagai pembanding, penulis akan menyajikan kedua tema tersebut,
yaitu skripsi yang ditulis oleh Sumairi dengan judul Materi dan Metode
PAI bagi Para Muallaf di Yayasan Bina Umat Muallaf Indonesia
(YABUMI) Yogyakarta Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.' Pada
skripsi tersebut dijelaskan tentang materi dan metode pendidikan agama
Islam yang digunakan oleh para pengajar di Yayasan Bina Umat Muallaf
Indonesia (YABUMI) Yogyakarta. Hasil dari penelitian dalam skripsi ini
adalah bahwa materi yaing digunakan pada yayasan tersebut terdiri dari
lima materi, yaitu materi aqidah, materi ibadah, materi akhlak, materi
kristologi qur’ani, dan materi javanologi qur’ani. Sedangkan metode vang
digunakan pada yayasan tersebut terdiri dari tujuh metode pembelajaran,
yaitu metode teladan, metode kisah-kisah, metode nasihat, metode
pembiasaan, metode ceramah, metode tanya-jawab, dan metode diskusi.
Dalam hal ini Sumairi meneliti terhadap metode pembelajaran secara
umum, sedangkan metode yang diteliti oleh penulis di sini lebih spesifik
lagi, yaitu metode pembelajaran ushul figih.

Skripsi yang kedua ditulis oleh Firdaus Mukmin Ayatullah dengan
judul - Metode Pendidikan Anak Dalam Keluarga Islam (Kajian
Implementasi Pemikiran Zakiah Daradjat).’ Dalam skripsi yang ditulis

oleh Firdaus ini dijelaskan tentang implementasi metode pendidi':an

¢ Surnairi, Materi Dan Metode FAl Bagi Para Muallaf Di Yayasan Bina Umat Muallaf
Indonesia (YABUMI) Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijage Yogyakarta,
2005. '

5 Iirdaus Mukmin Ayatullah | Metode Pendidikan Anak Daiam Keluarga isiam (Kajian
Implementasi Pemikiren Zakiah Daradjat), Skripsi, Fakultas Tarbiyak UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.



terhadap anak dalam keluarga. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pada
dasarnya pendidikan Islam bagi anak-anak berorientasi pada penyiapan
pemahaman dan bembiasaan berbagai hal yang kelak dapat menolong
anak untuk melakukan sendiri dalam berbagai kegiatan yang dapat
memelihara ruhiyahnya. Oleh karena itu metode pendidikan yang dapat
digunakan adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
nasehat, metode cerita, metode motivasi, metode penghargaan, metode
melalui perhatian, dan metode hukuman. Implementasi dari metode-
metode tersebut adalah bahwa orang tua harus memberikan contoh yang
baik kepada anak-anaknya. Dalam penelitiannya tersebut, Firdaus tidak
meneliti materi-materi secara khusus yang disampaikan melalui metode-
metode yang teiah dia sebutkan berdasarhan hasil penelitiannya. Di sini
penulis  mengkhususkan materi yang akan diteliti metode
pembelajarannya, yaitu materi ushul figih.
4. Landasan Teori
a. Metode Pembelajaran
"Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta
didik pada seat berlangsungnya proses pembelajrclran".6 Dengan
demikian, metode pembelajaian merupakan alat untuk menciptakan
proses pembelajaran dalam rang@ mencapai tujuan pendidikan yang

teiah ditetapkan.

¢ Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakaria: Kalam Mulia, 2005), hal. 3.



Para ahli pendidikan muslim sangat memperhatikan persoalan
metode pembelajaran dan menganggapnya sebagai hal strategis bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Kita dapat menemukan bukii
perhatian besar mereka dalam kritik yang dilontarkan oleh Ibnu
Khaldun terhadap metode pembelajaran yang digunakan pada
masanya. !bnu Khaldun menyatakan dalam al-mugoddimah,

Para guru dalam proses pembelajaran awal-kali mengajarkan
marteri-materi sulit dan mengharuskan murid-muridnya untuk
memecahkannya, mereka beranggapan bahwa hal demikian
merupakan hal positif bagi pembelajaran. Selain itu mereka
memadukannya dengan ragam disiplin lain yang kompleks,
sementara murid-murid belum siap mencernanya. Padahal
kesiapan dan kemampuan mencerna itu bersifat gradual. Murid
pada awalnya hanya mampi: memahami sebagian saja, melalui
analogi dan contoh kongkrit, lalu kesiapan dan kemampuan
mencerna berkembang sedikit demi sedikit seiring dengan
pengulangan-pengulangan.’

Dengan demikian icidapat beberapa poin penting yang bisa
disimpulkan menyangkut metode efektif pengajaran yang diinginkan
para ahli pendidikan muslim, sebagai berikut:

[) Mercka menuntut  guru untuk  berusaha seserius  mungkin
mendekatkan  materi pengetahuan yang diajarkan dengan
pemahaman subjek didik seiring dengan perkembangan usianya,
tingkat kematangan bahasa, dan kecerdasannya. Kemudian secara
bertuhap pergajaran berawal dari hal yang sederhara menuju hal

vang kompleks, dari hal yang akrab dengan peigalaman subjck

didik menuju hal yang asing darinya. Ibnu Jama'ah menyatakan

" Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utamu Pendidikan Islamn (Yogyakarta: PT Tiara
Wacanz Yogya, 2002}, hal. 209,



bahwa guru dituntut untuk berusaha serius mengajar subjek didik
sesuai dengan tingkat pemahamannya, jangan sampai guru
mengajarkan materi tidak proporsional dan tidak dapat dipahami
subjek didiknya. Kalau memang perlu penjabaran, pengulangan,

dan pemberian contoh, maka ia harus bersedia melakukannya.

2) Untuk mencapai tujuan ini diperlukan tiga tahapan sisteniik, yaitu:

3)

a) Guru menyampaikan problem inti dari setiap bab kajian
dengan elaborasi yang bisa dipahami oleh subjek didik, agar
secara umum diperoleh gambaran utuh keseluruhan bab kajian.

b) Kemudian setelah selesai akhir tab kajian, dilanjutkan ke bab
setanjutnya secara bertahap dengan mengulas ragam variasi
pendapat yang berkembang secara elaboratif-diskursif.

¢) Guru menyelesaikan dan menjelaskan problem-problem pelik
vang tidak terpecahkan, agar subjek didiknya bisa mencapai
penguasaan materi yang argumentatif.

Setelah solidasi tahap-tahap pemantapan dalam penguasaan dan

pengembangan materi pembelajaran subjek didik, guru perlu

menyusun strategi lanjut dengan metode diskusi, dialog-diskursif,
adu-argumentasi. Dengan metode ini, materi pembelajaran yang
telah dikuasai berubah menjadi sebuah ‘pengalaman" pribadi
yang teruji. Sebab efek diskusi dan dialog-dicskursif itu jauh lebih

kuat dibandingkan dari efek pengulangan.



Bukan hanya alasan efek pengembangan materi kajian yang
menyebabkan metode diskusi dan dialog-diskursif dinilai penting
dalam pembelajaran, melainkan juga karena para ahli pendidikan
muslim menganggap metode ini sangat efektif untuk pembentukan dan
pembinaan kepribadian subjek didik, dan pembiasaan untuk bersikap
objektif-kritis. Menurut al-Thusi, penuntut ilmu perlu berdiskusi dan
bf:rdialog-diskursif.8 la seharusnya mempunyai Kkeinsafan dan
kesediaan berefleksi, sehingga dapat mengendalikan diri dan tidak
emosional, karena diskusi dan dialog-diskursif pada dasarnya adalah
musyawarah, dan musyawarah memerlukan hal tersebut.

Diakui arti penting ulangan dan penghafalan bagi pemantapan
pcngetahuan  yang diperoleh, namun calam rangka penggalian
kebenaran, maka refleksi dan keinsafan sangat diperlukan, bukan
emosi dan kegaduhan. Dalam hal ini Tbnu Jama’ah menyatakan bahwa
apabila guru selesai menjelaskan materi pelajaran, patut Kiranya ia
mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait kepada peserta didiknya
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan mereka.’

Hamdani Thsan dan A. Fuad lhsan menyatakan bahwa:

Dalam proses pendidikan agama Islam, metode mempunyai

kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian

tujuan, karena ia menjadi sarana memcermaknakan  materi

pelajaran  yang tersusun dalam kurikulum  pendidikan
sedemikiar rupa sehingga dapat dipahami olek peserta didik

¥ Ibid, hal. 210.
? Ibid, hal. 211.



menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya. ¥

Dengan demikian, tanpa metode suatu materi pelajaran tidak akan
dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar-
mengajar menuju tujuan pendidikan agama Islam, sebagaimana yang
dinyatakan oleh M. Arifin.!" Metode Pendidikan yang tidak tepat akar
menjadi penghalang kelancaran jalannya proses belajar-mengajar
sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Oleh karena itu,
metode yang ditetzpkan oleh seorang guru dapat berguna dan berhasil
jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.
b. Ushul Figih

Abdul Wahab Khalaf mendefinisikan ushul figih sebagai berikut:

skl J) b Jross AN &l m,nli,_l.ﬂ,,gp‘/.;ncm}dgaﬂuﬁﬁ,_m

a2l (@5 a2l eI

"llmu ushul figih menurut istilah syara' adalah mengetahui terhadap
kaidah-kaidah dan pembahasan-pembahasan yang dengannya dapat
tersampaikan kepada perolehan hukum-hukum syara' sebangsa amal
dari dalil-dalilnya secara terperinci".'z

"Tujuan ushul figih adalah menerapkan kaidah-kaidahnya dan

‘teori-teorinya terhadap dalil-dalil yang rinci untuk menghasilkan

i amdani Thsan dan A. Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2001), hal. 163.

""" M. Arifin, limu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritik Dar Praktis Berdusarsan
Fendekatan Interdisipliner) (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 197.

12 Abdul Wahab Khalaf, //mu Uskul Figih (Kairo: Darul lhni, 1973), hal. 12,
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hukum syara' yang ditunjuki dalil itu"."® Ushul figih merupakan dasar-
dasar untuk menghasilkan hukum atau figih. Dengan mempelajari
ushul figih ini siswa diharapkan dapat mengetahui proses bagaimana
sebuah hukum dihasilkan dari sejak menetapkan masalahnya, serta
bagaimana alasan itu diolah hingga sampai kepada keputusan tertentu.
Adapun yang diharapkan dari mempelajari ushul figih tersebut ialah
kesadaran bahwa sebuah hukum itu lahir dari sebuah proses
pertimbangan dan pengolahan yang sistematis, sehingga dapat
memahami dan mentoleransi adanya perbedaan-perbedaan produk
hukum atau figih."®
c. Macam-macam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Ushul figih merupakan salah satu bagian dari pendidikan
agama Islam. Oleh sebab itu, metode yang digunakan untuk
menyampaikan materi ushul figih ini tidak jauh berbeda dari metode
yang biasa digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
lainnya. Namun Qalaupun demikian, tidaklah semua metode yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
diterapkan dengan baik dalam pembelajaran ushul figih, karena
masing-masing dari materi pendidikan agama Islam mempunyai
kekhususan-kekhiususan tertentu.

Diantara metode pembelajaran tersebut adalah :

1> Drs. Totok Jumantoro, M.A. dan Drs. Samsul Munir Amin, M. Ag., Kamus limu Ushul
Fiaih (Jakarta: Amzzh, 2005), hui. 344,

14 Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran di Pesantren
(Jakarta: Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan A2ama Islam Departemen A gama, 2003), hal. 55.



1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara
lisan oleh guru terhadap kelas."”” Dengan kata lain dapat pula
dimaksudkan, bahwa metode ceramah adalah suatu cara penyajian
atau penyampaian informasi melalui penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap siswanya.

Metode ini banyak sekali dipakai, karena metode ini mudah
untuk dilaksanakan. Nabi Muhammad saw dalam memberikan
pelajaran terhadap umatnya banyak mempergunakan metode
ceramah, di samping metode yang lain.

2) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar yang
dilakukan olch guru dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan
atau bacaan yang telah mereha baca sambil memperhatikan proses
berfikir diantara peserta didik.

3) Metode Diskusi

Dalam pengertian umum, disKusi jalah suatu cara
penyampaian bahan pelajaran, di mana guru memberikan
kesempatan kepada kelompok-kelompok  peserta  didik untuk

mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,

'S Ramayulis, op. Cit., hal. 233.



membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas segala masalah.
4) Metode Pemecahan Masalah
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan
pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk mencari dan
memecahkan suatu masalah dalam rangka pencapaian tujuan
pengajaran.
5) Metode Pemberian Tugas Belajar
Yang dimaksud metode pemberian tugas belajar ialah suatu
cara mengajar di mana seorang guru memberikan tugas-tugas
tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa
oleh guru dan peserta didik mempertanggungjawabkannya.
6) Metode Gramatika Terjemahan
Yang dimaksud metode gramatika terjemahan adalah suatu
cara penyampaian materi dengan menerjemahkan kutipan-kutipan
dari dan ke bahasa lain.' Metode gramatika terjemahan ini
merunakan gabungan antara metode gramatika (tata bahasa) dan
metode menerjemah. Metode ini untuk materi berbahasa asing.
Selain metode-metode di atas, Az-Zamuji'' niengemukakan
beberapa metode pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya:

1) Metode mengulang dan menghafal

'® Tim Penyvsun Kamus Pusat Penbinaar dan i‘cngerabangan Bahass, Kamus Besar
Bahcsa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994).

"7 H. Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim (Yogyakaita: Al-
Amin Press, 1697), hal. 113-115.
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Cara belajar ini merupakan cara belajar yang sudah umum
dalam pendidikan Islam. Belajar satu huruf mengulang seribu kali.
Makin banyak mengulang, makin baik. Metode ini diterapkan
untuk pengenalan materi, sehingga siswa dapat mengingat dan
hapal terhadap materi-materi yang disampaikan.

2) Metode memahami dan mencatat

Sebelum pelajaran dihapal, haruslah lebih dahulu dipahami.
Sesudah hapal dan paham barulah dicatat. Metode ini
dimaksudkan agar siawa dapat memahami materi yang telah
disampaikar sehingga mudah untuk dihapal. Apabiia dia lupa, dia
dapat membuka kembali catatannya yang telah dia catat.

3) Metode muzakarah

Metode ini dapat dikatakan metode soal-jawab antara
sesama pelajar. Pelajar yang satu menyampaikan soal-soal kepada
yang lain, yang maksudnya membangkitkan ingatan terhadap
pelajaran-pelajaran yang sudah diterima.

4) Metode munazarah

Munazarah diambil dari kata nazarun, artinya pandangan.
Metode ini dapat disamakar dengan metode diskus: kelompok.
Jumlah anggota terbatas, lima atau enam orang. Masing-masing
anggota. punya pandangan dan menyampezikan pandangannya
kepada anggota yang lain. Dalam kelompck Munazarah ini lahir

kerja sama antara anggota keclompok untuk membanas mata
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pelajaran figih dan ushul figih yang telah diterima atau membahas
isi kitab pelajaran tersebut.
5) Metode mutarahah

Mutarahah diambil dari kata tarahun artinya melontari.
Metode ini dapat dinamakan metode diskusi kelas. Anggota yang
satu mengkritik pendapat anggota yang lain, yang maksudnya agar
wawasan siswa semakin luas dan dapat menghargai perbedaan
dalam berpendapat. Kalau diskusi kelompok dipimpin oleh salah
satu anggota, maka dalam diskusi kelas dipimpin oleh guru.
Dalam Mutarahah ini sudah dibawa suatu problem untuk
dipecahkan bersama-sama.

Dari macam-macam metode pembelajaran di atas, motode
pembelajaran ushul figih yang efektif menurut penulis adalah metode
ceramah. metode tanya jawab, metode mengulang dan menghafal,
metode gramatika terjemahan, metode pemberian tugas belajar, dan
metode diskusi. Dari keenam metode tersebut, metode pembelajaran
ushul figih yang efektif digunakan pada tingkat awal adalah metode
ceramah, metode tanya jawab, dan metode mengulang dan menghafal,
karena ketiga metede ini lebih memudahkan terhadap peserta didik
da'am berpikir. Hal ini mengingat bahwa peserta didik pada tingkat
awal, belum banyak mengetahui materi yang disampaikan, sehingga
mereka memerlukan penjelasan yang ch‘ih mendetail. Adapun metode

pembelajaran ushul figih yang efektif untuk tingkatan lanjutan adalah
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metode diskusi, karena metode ini menuntut peserta didik untuk
berpikir lebih mendalam. Sedangkan metode pemberian tugas belajar
bisa digunakan pada tingkat awal dan lanjutan, karena metode ini
tidak begitu menuntut peserta didik untuk berpikir lebih mendalam.
Akan tetapi, apabila materi ushul figih berbahasa Arab, maka metode
yang efektif adalah metode gramatika terjemahan. Akan tetapi akan
lebih efektif apabila metode yang digunakan dalam pembelajaran
ushul figih tersebut, mengarah kepada memfungsikan ushul figih itu
sendiri, yaitu dengan cara menerapkan kaidah-kaidahnya pada
kejadian-kejadian yang muncul pada masa sekarang. Metode seperti
ini semisal metode istidlal jama’i, yaitu suatu cara yang digunakan
untuk mencari dalil secara bersama-sama dalam menentukan hukum
kejadian baru berdasarkan dalil tersebut. Untuk melaksanakan metode
ini diperlukan pemahaman peserta didik terhadap ushul figih secara

mendalam.

E. Metode Penelitian

|. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari individu atau kelonipok
serta perilaku yang dapat diamati.'® Dalam penelitian kualitatif, pencliti
tidak berusaha untuk memanipulasi sefting peneiitian, meiainkan

' R. Begdan dan Steven Taylor, Intrcdection To Qualitative Researci Methods, John
Wiiey dan Scns, 1984, hal. 42, dalam bukunya Hamdan Farchan dan Syarituddin, Tiiik Tengkar
Pesantren, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 31.




melakukan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi di mana
fenomena tersebut ada.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan fenomenologis. Fenomologis adalah sesuatu yang
bersifat fenomenologi, yaitu ilmu tentang perkeinbangan kesadaran dan
pengenalan diri manusia.'’ Adapun yang dimaksud dengan pendekatan
fenomenologis di sini adalah suatu pendekatan yang berhubungan dengan
hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindera dan dapat diterangkan
serta dinilai secara ilmiah. Dengan pendekatan ini diharapkan temuan-
temuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan
lebih akurat®. tcrutama berbagai hal yang berkaitan dengan  proses
pembelajaran ushul figih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam pengamatan
dan penghayatan terhadap fenomena di lapangan penelitian.

3. Metode Penentuan Subyek

Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek/sumber data adalah:

a. Guru-guru yang membimbing siswa dalam pembelajaran ushul {iqih
dar pengurus di 2ondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.
b. Seluruh siswa yang dibimbing dalam pembelajaran nshul figih di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.

4. Metode Pengumpulan Data

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, loc. Cit., hal. 275.
2 Byrhan Bungin, Mciodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), kal. 147.
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Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam

pengumpulan data, yaitu:

a. Metode Observasi

"Metode ini digunakan untuk memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan
antar aspek dalam fenomena tersebut".”' "Pertimbangan dilakukannya
teknik ini adalah bahwa apa yang dikatakan orang sering kali berbeda
dengan apa yang orang itu lakukan" *

Penggunaan metode observasi ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang letak geografis, sarana dan prasarana
pendidikan yang tersedia, dan gejala-gejala yang timbul dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ushul figih di Pondck
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Metode Wawancara Mendalam

"Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan
informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang
topik yang diteliti".* Metode wawancara ini merupakan metode
pengumpul data yang utama. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan informasi dari guru-guru mata pelajaran ushul figih,

pengurus, dan santri di pondok- tersebut tentang: sejarah berdiri dan

2! E. Kristi Peorwandati, Pendekatan Kualitatif Dalam Perelitian Psikologi, (Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UL, 1998), hal.

% Burhan Bungin, op. cit., hal. 138.
2 Ibid,, hal.157-i58.
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berkembangnya Pondok  Pesantren Al-Lugmaniyah, tujuan
pembelajaran ushul figih, materi ushul figih yang diajarkan, metode
pembelajaran ushul figih dan pelaksanaannya, upaya-upaya yang
dilakukan dalam pengembangan metode pembelajaran ushul figih, dan
kendala-kendala yang dihadapi beserta solusinya.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengarsipan suatu peristiwa penting
semisal gambar, tulisan, prasasti, dan sebagainya, sebagai dokumen.
"Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
peicakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman
peristiwa tersebut",** Baik masa lalt maupun masa kini. Dengan
demikian, data yang digali dari wawancara dan observasi juga
diperlukan sebagai suatu dokumen.

Data-data yang dapat dikumpulkan melalui metode ini adalah
catatan hasil observasi dan wawancara, catatan siswa, dan data tentang
gambaran umum sejarah berdiri dan berkembangannya Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Adapun uji keabsahan data-data tersebut dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan menggunakan sumber dan metode yang

berbeda.

2 1pid, hal. 142-143.
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5 Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini, penulis
menggunakan analisis induktif. Dikatakan induktif karena penulis sebagai
peneliti tidak memaksakan diri untuk membatasi penelitian pada upaya
menerima atau menolak dugaan-dugaannya, melainkan mencoba
memahami situasi sesuai dengan bagaimana situasi tersebut menampilkan
diri.”®

Metode ini digunakan oleh penulis untuk menganalisis data yang
khusus kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. Dalam
hal ini penulis menganalisis data-data hasil observasi, dokumentasi, dan
wawancara kemudian ditarik kesimpulan secara umum tentang metode
yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah daiaim
pembelajaran ushul figih dan upaya-upaya yang dilakukan dalam
pengembangan metode pembelajaran tersebut. Analisis data ini, jika
digambarkan, akan berbentuk piramida duduk, seperti gambar di bawah
ini.

Data/Fakta/Informasi

NAARL

Teori,fDaI'tI."Hukum

¥ g, Kristi Pcorwandari, op. cit., hal. 31.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Setiap bab mencakup beberapa sub
bab. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagaimana akan penulis paparkan
pada paragraf berikuinva.

Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka
vang terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum Pondok Pesantren
Al-Lugmanivvah vang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat berdiri dan
berkembangnya Pondok Pcsanl.rcn Al-Lugmaniyyah, visi, misi, dan tujuan
Pendok  Pesantren  Al-Lugmaniyyah, struktur organisasi, dan sarana dan
prasarana vang mendukung pembelajaran.

Bab ketiga menguraikan tentang metode pembelajaran ushul figih yang
digunakan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, diantaranya metode
pembelajaran ushul figih di kelas awaliyyah II, metode pembelajaran ushul
figih di kelas wustha, dan metode pembelajaran ushul figih di kelas ulya.

Bab keempat menguraikan tentang upaya-upaya dalam pengembangan
metode pembelajaran ushul figih yang mencakup pembentukan tim buletin,
kegiatan tim buletin, dan metode istidlal jama'i.

Bab kelima adalah perutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata
penutup. Pada bagiain cknir skripsi ini akan dicantumkan puia daftar pustaka,

lampiran-iampiran. dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis dari BAB |

sampai dengan BAB 1V, dapat diambil kesimpulan bahwa:

I. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ushul figih di Pendok

Pesantren Al-Lugmaniyyah terdiri dari:

a.

(2]

Metode pembelajaran ushul figih di kelas awaliyyah [I

1) Metode gramatika terjemahan (guru sebagai penerjemah)
2) Metode ceramah

3) Metode diskusi

4) Metode tanya jawab

Metode pembelajaran ushul figih di keias wustha

1) Metode penugasan

2) Metode diskusi

3) Metode ceramah

4) Metode tanya jawab

Metode pembelajaran ushul figih di kelas 'ulya

1) Metode gramatika terjemahan (santri sebagai penerjemah)
2) Metode ceramah

3) Metode tanya jawab

4) . Metode diskusi



2. Pelaksanaan metode-metode pembelajaran ushul figih di masing-masing
kelas Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah tidak dilaksanakan secara
tersendiri, akan tetapi antara metode yang satu dengan metode yang
lainnya saling dipadukan.

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengembangkan metode
pembelajaran ushul figih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah adalah
dibentuknya tim bulctin, dengan tugas-tugasnya sebagai berikut:

a. Mencari data

b. Merumuskan masalah

c. Mencari dalil-dalil dan kaidah-kaidah ushul figih yang berhubungan
dengan rumusan masalah tersebut

d. Mengadakan diskusi shugro

e. Mengadakan diskusi kubro

f. Membuat buletin

g. Menyebarkan buletin

Kegiaian dari mulai pencarian data sampai terbentunya buletin, Bapak

Wiryanto selaku pembimbing pelaksana diskusi menamakannya dengan

metode istidlal jama'i.

4. Produk yang dihasi'lkan dari penggunaan metode istidlal jama'i dalam
pembelajaran ushul ficih di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyzh tersetii
berupa buletin "Al-Istidlal", yang disebarkan kepada masyarakat luas

melalui masjid-masjid yang dapat dijangkau.
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5. Hasil evaluasi dengan menggunakan metode-metode  tersebut
menunjukkan bahwa santri-santri cukup menguasai ushul figih.
B. Saran-saran
Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi
masukan dengan harapan agar pembelajaran ushul figih dapat berhasil dengan
lebih baik.
Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada:
1. Pengasuh

a. Hendaknya selalu memberikan dukungan moriil dengan menghadiri
kegiatan diskusi kubro dalam memutuskan sebuah hukum.

b. Hendaknya sering mengadakan komunikasi yang baik dengan guru
mata pelajaran ushul figih.

2. Guru Ushul Figih

a. Hendaknya metode pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
materi, disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

b. Sampaikanlah materi pelajaran dengan menggunakan gabungan
beberapa metode, sehingga penyampaian materi menjadi lebih menarik
dan tidak monoton.

3. Santri
a. Tingkat\..nlah kedisipiinan dalam mematuhi peraturan.
b. Bersunggun-sungguhlah dalam belajar.

c. Galilah ilmuv dengan penuh kesabarar.
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C. Kata penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas segala nikmat
dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan lancar tanpa ada halangan yang berarti. Namun walaupun demikian
penulis menyadari bahwa manusia merupakan ternpat lupa dan salah, sehingga
dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini kemungkinan banyak
kekurangannya. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi
ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bermanfaat bagi

para pembaca, khususnya bagi kalangan guru agama. Amin.
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